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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi dalam penelitian ini berdasarkan hasil Putusan 

Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987 dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.0543b/U/1987. Secara garis 

besar pedoman transliterasi tersebut sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilembangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Sad Ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad Ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta Ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za Ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

VokalTunggal VokalRangkap VokalPanjang 

 ā = ا  a = ا

 ī = اي ai = اي  i = ا

 ū = او  au = او u =ا

 

3. Ta Marbuṭah 

Ta marbuṭah  hidup dilambangkan dengan  /t/ 

Contoh: 

 =mar’atunjamīlahمرأةجميلة 

Ta marbuṭah  mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

فاطمة  = fātimah 

 

4. Syaddah (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang 

diberi tanda syaddah tersebut. 

Contoh: 

 = rabbanāربنّا 

birr-la=   ّالبر 

 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 = asy-syamsuالشمس 

 =ar- rajuluالرجل 

 = as-sayyidahالسيدة 
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 al-qamar = القمر

 ’al-badī = البديع

 al-jalāl = الجلال

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada pada awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi,  jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /‘/. 

Contoh: 

 umirtu = أمرت

 syai’un = شيء
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MOTTO 

أنه قال من قرأ سورة يس في ليلة أصبح مغفورأ له عن ابن عمر عن النبي   

Artinya: “Barangsiapa membaca surat Yāsīn pada malam hari, maka dia masuk 

waktu pagi dalam keadaan diampuni dosanya”. (HR. Imam Bukhari) 
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ABSTRAK 

 
Maoiza, Mistna. 2022. “Praktik Pembacaan Yāsīn Faḍilah (Studi Living Qur’an Di 

Madiksal Al-Munazzah Desa Danasari, Kec. Pemalang, Kab. Pemalang)”. Skripsi 

Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pekalongan. Misbakhuddin, Lc, M.Ag. 

 

Kata Kunci: : Living Qur’an, Yāsīn Faḍilah, Madiksal Al-Munazzah 

 

Tradisi pembacaanYāsīn Faḍilah di tengah masyarakat tidak sepopuler 

tradisi yasinan. Namun, sebagian masyarakat yang mengetahui tentangYāsīn 

Faḍilah akan menganggap bahwa Yāsīn Faḍilah adalah amalan yang istimewa 

karena di dalamnya terkandung berbagai macam keutamaan. Keutamaan tersebut 

tidak terlepas dari dahsyatnya keutamaan surat Yāsīn yang kemudian ditambah 

dengan keutamaan do’a dan ṣalawat yang terdapat dalam sisipan ayat dalam Yāsīn 

Faḍilah. Salah satu keutamaan Yāsīn Faḍilah ternyata mampu menjadi bagian dari 

sejarah  terbentuknya sebuah jamiyah Yāsīn Faḍilah di MADIKSAL Al-Munazzah 

Desa Danasari, Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang. Penelitian ini akan 

mengkaji terkait praktik pembacaan Yāsīn Faḍilah di MADIKSAL Al-Munazzah 

Desa Danasari dan bagaimana makna dari pembacaan Yāsīn Faḍilah bagi pelaku 

tradisi (pengasuh MADIKSAL Al-Munazzah dan para jamaah). 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan etnografi. Teknik 

pengumpulan data yang penulis gunakan yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Adapun kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teori konstruksi sosial oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckman. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana praktik pembacaan Yāsīn Faḍilah di 

MADIKSAL Al-Munazzah dan makna dari pembacaan YāsīnFaḍilah bagi para 

jama’ah dan pengasuh.  

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa kegiatan pembacaan Yāsīn 

Faḍilah ini terbuka untuk masyarakat umum dan pada saat prosesi pelaksanaan para 

jama’ah akan membawa air mineral yang nantinya diletakkan di tengah-tengah 

tempat prosesi, pembacaan Yāsīn Faḍilah ini dipimpin oleh Ustdaz Zainuddin yang 

diawali dengan shalawat, tawassul, dan diakhiri dengan do’a dan makan bersama. 

Adapun makna dari pembacaan Yāsīn Faḍilah yakni sebagai bentuk ibadah, 

munajat kepada Allah SWT, perantara untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah 

SWT, dan wasilah pengobatan suatu penyakit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Umat Islam menganggap Al-Qur’an sebagai kitab suci yang agung. 

Keagungan Al-Qur’an tidak hanya terletak pada keasliannya yang tetap terjaga 

sampai detik ini, melainkan pada kedudukannya sebagai kitab suci yang 

kandungan maknanya akan terus berkembang sepanjang zaman.1Maka tidak 

heran apabila Al-Qur’an dijadikan sebagai pedoman hidup bagi umat muslim 

untuk memperoleh keberkahan dan kebahagiaan hidup di dunia maupun 

akhirat. Untuk itu, sebagai seorang muslim harus bisa menjaga interaksinya 

dengan Al-Qur’an, minimal dengan membacanya secara istiqamah. 

Perintah membaca Al-Qur’an secara khusyuk dan seksama untuk 

memahami arti dan maknanya secara luas menjadi hal yang sangat dianjurkan 

bagi seorang muslim. Selanjutnya, umat muslim dianjurkan untuk melakukan 

tadabbur, yakni usaha untuk memahami, berfikir, dan mempertimbangkan 

kandungan makna sesuai petunjuk yang diberikan olehsalaf as-Salih, 

kemudian mengaplikasikannya dalam keseharian dan mencoba untuk 

mensharenya ke individu lain.2Namun, seiring berjalannya waktu kajian 

terhadap Al-Qur’an menemukan arah perkembangan yangdinamis. Jadi yang 

                                                             
1M.Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an:  Tafsir Mudhu’i atas berbagai Persoalan Umat, 

cet 9, (Bandung: Mizan, 1999), hlm. 13 
2Imam Sudarmoko, Tesis “The Living Qur’an: Studi Kasus Tradisi Sema’an Al-Qur’an 

Sabtu Legi di Masyarakat Sooko Ponorogo”, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016), 

hlm. 2 
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padaawalnya kajian terhadap Al-Qur’an hanya seputar teks kemudian 

berkembang menuju kajian sosial-budaya. 

Kajian sosial-budaya ini, menempatkan masyarakat sebagai bahan 

kajian atau objek penelitian, kajian ini biasa disebut sebagai kajian living 

Qur’an. Living Qur’an adalah sebuah riset untuk mengamati beragam 

fenomena sosial terkait respons masyarakat terhadapAl-Qur’an. Terdapat 

beragam  pola interaksi masyarakat terhadap Al-Qur’an, diantaranya adalah 

pengekspresian dalam bentuk tulisan, lisan, ataupun perbuatan, baik itu 

berwujud pengalaman emosional, pemikiran ataupun spiritual.3 Berbagai 

macam ekspresi tersebut guna menghidupkan Al-Qur’an (living Qur’an) 

dalam keseharian masyarakat. 

Fungsi Al-Qur’an semacam  ini terjadi karena tradisi pemaknaan atas 

Al-Qur’an mulai mengalami perkembangan, diawal fokus kajiannya hanya 

terkait pemahaman akan kandungan  teksnya saja, sekarang mulai merambah 

ke pemahaman akan adanya keutamaan  (faḍilah) dari bagian-bagian tertentu 

dalam teks Al-Qur’an.4 Rasulullah SAW pernah mengobati suatu penyakit 

dengan cara meruqyah menggunakan Q.S Al-Fatihah, adapun secara semantik 

Q.S Al-Fatihah tidak ada hubungannya dengan penyakit. Jadi, dalam hal ini 

Surat Al-Fatihah mempunyai faḍilah sebagai media pengobatan suatu 

penyakit.  

                                                             
3Ahmad Atabik, “The Living Qur’an: Potret Budaya Tahfiz Al-Qur’an di Nusantara”, 

Jurnal Penelitian, Vol.8, No.1, 2014, hlm. 162. 
4Imam Sudarmoko,...., hlm 3. 
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Aulia Rahman telah melakukan penelitian tentang “Pengaruh 

Pembacaan Surah Yasin Terhadap Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas XI MA 

Darul Ulum Waru” didapatkan sebuah kesimpulanbahwa pembacaan Surat 

Yāsīn secara rutin dapat mempengaruhi kecerdasan spiritual para siswa, dalam 

hal ini Surat Yāsīn mempunyai  faḍilah  untuk mencerdaskan spiritual jika 

pembacaannya dilakukan secara istiqamah.5 Jadi telah terjadi pemaknaan yang 

tidak hanya terpaku pada pesan tekstualnya saja, melainkan mulai merambat 

kepada faḍilahAl-Qur’an baik ayat maupun suratnya.6 

Selain itu, di tengah masyarakat sering dijumpai praktik pembacaan 

surat-surat tertentu di dalam Al-Qur’an, seperti halnya pembacaan surat Yasin. 

Kegiatan tersebut bahkan sudah  menjadi tradisi yang membudaya bagi 

masyarakat Indonesia dengan nama yasinan. Fenomena tersebut merupakan 

suatu bentuk respons umat muslim terhadapAl-Qur’an atau bagaimana Al-

Qur’an hidup serta berkembang dalam masyarakat. Tradisi yasinan  yang  biasa 

ditemukan di tengah masyarakat biasanya dilakukan pada malam Jum’at 

ataupun pada saat tahlilan ketika ada orang meninggal, atau dapat 

menyesuaikan dengan kebiasaan yang ada di daerahnya. Seperti halnya tradisi 

Yasinan di Dusun Plosorejo Desa Kemaduh Kabupaten Nganjuk, yang  mana 

pelaksanaannya rutin dilakukan setiap malam Jum’at bakda  isya’ dan 

pelaksanaannya dilakukan secara bergilir di rumah-rumah para anggotanya. 

                                                             
5Aulia Rahman, “Pengaruh Pembacaan Surah Yasin Terhadap Kecerdasan Spiritual Siswa 

Kelas XI MA Darul Ulum Waru”, Skripsi Sarjana PAI (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2017), hlm. 

Vi. 
6Dewi Murni, “Paradigma Umat Beragama Tentang Living Qur’an (Menautkan antara 

Teks dan Tradisi Masyarakat)”, Jurnal Syahadah, Vol. IV, No. 2, 2016, hlm. 76-77. 
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Adanya tradisi tersebut selain berguna sebagai wadah untuk berdzikir atau 

mendekatkan diri kepada AllahSWT, juga berguna untuk menjalin tali 

silaturahmi antar warga Dusun Plosorejo.7 

Berdasarkan hasil penelitian tradisi Yasinan biasanya dilakukan secara 

kelompok, adapun para jama’ah yang ikut serta di dalamnya tentu mempunyai 

motivasi yang berbeda-beda, beberapa diantaranya yakni ingin memperoleh  

faḍilah dari surat yang dibaca, mendekatkan diri kepada sang 

Pencipta/meningkatkan spiritualitas, motivasi sosial, bahkan ada juga yang 

hanya sekedar untuk menambah  relasi pertemanan.8 Namun, dalam penelitian 

ini yang akan diteliti bukanlah ritual pembacaan surat Yāsīn (Yasinan) pada 

umumnya, melainkan penelitian tentang praktik pembacaan Yāsīn Faḍilah. 

AdapunYāsīn Faḍilah dengan surat Yāsīn tentunya memiliki perbedaan dalam 

segi pembacaannya. 

Yāsīn Faḍilah merupakan surat Yāsīn yang di dalamnya disisipkan 

beberapa ṣalawat Nabi dan do’a disela-sela ayat tertentu. Pengarang Yāsīn 

Faḍilah ialah Al-Faqih Muqaddam yang merupakan seorang ulama. Yāsīn 

Faḍilah dalam  segi penulisannya tertib dan runtut penyusunannya dari Ulama 

seperti “Rotib Haddad” maupun yang lainnya, terdapat dalam Kitab Abwabul 

Faraj yang dikarang oleh Sayyid Muhamad ibn ‘Alawi Al-Maliki di halaman 

                                                             
7Muhammad Diak Udin, “Analisis Perilaku Sosial Masyarakat Dusun Plosorejo Desa 

Kemaduh Kab. Nganjuk  dalam Tradisi Yasinan dan Tahlilan (Studi Deskriptif Melalui Pendekatan 

Teori Pertukaran Sosial)”, IAIT Kediri, Vol. 26, No. 2, 2015, hlm.352. 
8Luthfiatus Shobahah, “Praktik Pembacaan Yasin Fadilah di masyarakat Perspektif 

Living Qur’an dan Analisis Perubahan Sosial (Studi Kasus di Majelis Taklim Al-Muthmainnah 

Desa Lemahabang Kulon, Kec. Lemahabang, Kab. Cirebon)”, Diya al-Afkar, Vol. 5,  No. 2,  2017, 

hlm. 316. 
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100,  kemudian dijelaskan tentang khasiat atau faḍilahnya antara lain 

terkabulnya hajat, dimudahkan dalam segala hal, dijauhkan dari kesusahan dan 

segala sesuatu yang memprihatinkan, selamat dari segala bahaya dan lain 

sebagainya.9 

Adapun sisipan do’a dan ṣalawat Nabi dalam Yāsīn Faḍilah  dihukumi 

boleh, karena sisipan-sisipan tersebut tidak merubah redaksi ayat yang 

sebenarnya. Adanya ketentuan tersebut sebagaimana diperbolehkan 

mencampur Al-Qur’an dengan tafsir, dijelaskan dalam Al-Fatawi Al-

Haditsiyah yang dikarang oleh Ibnu Hajar di halaman 331.10 Nama Yāsīn 

Faḍilah sendiri dipilih karena di dalam surat ini terkandung beragam 

keutamaan (faḍilah) yang dapat dirasakan oleh para pembacanya yang 

istiqamah.11 Dzikir dengan Yāsīn Faḍilah  ini dapat dilakukan disetiap waktu 

dan pelaksanaannya bisa dilakukan secara individu maupun kelompok. 

Sebagaimana yang dipraktikkan di MADIKSAL (Majelis Pendidikan 

Salafiyah) Al-Munazzah12 Desa Danasari, Kecamatan Pemalang, Kabupaten 

Pemalang. Kegiatan pembacaan Yāsīn Faḍilah  di MADIKSALAl-Munazzah 

dilaksanakan setiap malam Jum’at Kliwon bakda maghrib.  Kegiatan ini diikuti 

oleh beberapa warga Desa Danasari dan sekitarnya, baik laki-laki maupun 

perempuan serta santri-santri dari Ustadz Zainuddin. MADIKSAL Al-

                                                             
9 Lihat di website resmi Pustaka Ilmu Sunni Salafiyah, http://www.piss-

ktb.com/2012/02/339-seputar-yaasin-dan-yaasin-fadhilah.html# diakses pada 14 April 2021 pukul 

11.11. 
10http://www.piss-ktb.com/2012/02/339-seputar-yaasin-dan-yaasin-fadhilah.html#diakses 

pada 14 April 2021 pukul 11.21. 
11 Luthfiatus Shobahah,...., hlm. 316. 
12 Salah satu tempat untuk penelitian di Desa Danasari. 

http://www.piss-ktb.com/2012/02/339-seputar-yaasin-dan-yaasin-fadhilah.html
http://www.piss-ktb.com/2012/02/339-seputar-yaasin-dan-yaasin-fadhilah.html
http://www.piss-ktb.com/2012/02/339-seputar-yaasin-dan-yaasin-fadhilah.html
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Munazzah dikenal konsisten dalam mempraktikkan pembacaan Yāsīn Faḍilah, 

meskipun hanya dilaksanakan tiap malam Jum’at Kliwon. Para jama’ah akan 

membawaair minum dalam botol ataupun wadah pada saat pelaksanaan 

kegiatan, air tersebut diyakini sebagai air do’a yang penuh barokah yang dapat 

menyembuhkan penyakit. Selain itu, MADIKSAL Al-Munazzah pasti 

mempunyai latar belakang atau motivasi tersendiri, yang kemudian akan  

membawa kepada pemaknaan dari adanya praktik pembacaan Yāsīn Faḍilah 

itu sendiri.  

Berangkat dari berbagai pernyataan di atas. Oleh karenanya penulis 

tertarik untuk melakukan  penelitian  lebih lanjut terhadap praktik pembacaan 

Yāsīn Faḍilah yang akan penulis uraikan dalam bentuk skripsi dengan judul: 

Praktik Pembacaan Yāsīn Faḍilah (Studi Living Qur’an di MADIKSAL 

Al-Munazzah Desa Danasari, Kec. Pemalang, Kab. Pemalang), dengan 

adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman serta 

pengetahuan bagi penulis maupun masyarakat agar selalu menghidupkan Al-

Qur’an dalam kesehariannya. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana praktik pembacaan Yāsīn Faḍilah di MADIKSALAl-Munazzah 

Desa Danasari? 

2. Bagaimana makna dari pembacaan Yāsīn Faḍilah di MADIKSAL Al-

Munazzah Desa Danasari bagi para jamaah? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Menjelaskan proses pembacaan Yāsīn Faḍilah di MADIKSAL Al-

Munazzah Desa Danasari. 

2. Mengetahui bagaimana makna dari pembacaan Yāsīn Faḍilah di 

MADIKSAL Al-Munazzah Desa Danasari bagi pengasuh dan para jamaah. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis, diharapkan dengan terlaksananya penelitian ini dapat 

memperluas wawasan keilmuan khususnya dalam bidang kajian living 

Qur’an, serta dapat bermanfaat bagi para peneliti yang fokus mengkaji 

fenomena sosial-budaya yang berhubungan dengan Al-Qur’an. 

2. Manfaat Praktis, penulis berharap dengan adanya penelitiaan ini mampu 

menambah serta memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada penulis, 

pembaca, dan masyarakat umum. 

E. Tinjauan Pustaka 

Setelah penulis melakukan penyelidikan, ditemukan beberapa literatur 

yang memaparkan mengenai praktik pembacaan Yāsīn Faḍilah. Penulis 

melakukan hal tersebut untuk membatasi objek penelitian serta mencegah 

terjadinya pengulangan riset. Beberapa penelitian dan karya yang sesuai 

dengan relevansi pembahasan dalam skripsi ini, diantaranya yaitu: 

1. Jurnal yang ditulis oleh Luthfiatus Shobahah dengan judul “Praktik 

Pembacaan Yasin Fadilah Di Masyarakat Perspektif Living Qur’an Dan 

Analisis Perubahan Sosial (Studi Kasus di Majelis Taklim Al-Muthmainnah 

Desa Lemahabang Kulon, Kec. Lemahabang, Kab. Cirebon)”. Majelis 
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Muthmainnah rutin melakukakan pembacaan Yāsīn Faḍilah  pada malam 

Jum’at bakda Isya’, akan tetapi ketika hari Jum’at Kliwon pembacaan 

dilakukan bakda Dhuhur. Dalam prosesi pelaksanaannya, di Majelis Taklim 

Al-Muthmainnah para jama’ahnya selalu membawa air yang diletakkan 

dalam wadah atau botol dan kemudian ditempatkan di depan meja imam 

untuk mendapatkan keberkahan  dari bacaan Yāsīn Faḍilah. Masyarakat 

merespons kegiatan Pembacaan Yāsīn Faḍilahdengan sangat baik, dan 

masyarakat meyakini bahwa praktek pembacaan Yāsīn Faḍilah ini 

mempunyai banyak hikmah, faḍilah, pahala serta barokah.13 

2. Jurnal yang ditulis oleh Sri Rahayu, Didi Junaedi, dan Umayah dengan 

judul “Pengaruh Pembacaan Surat YasinFadilah Terhadap Perilaku 

Masyarakat (Studi Living Quran Di Yayasan PATWA Kabupaten 

Cirebon)”.  Pada mulanya pembacaan Yāsīn Faḍilah  hanya berkembang di 

kawasan internal pondok kemudian diikuti oleh masyarakat sekitar pondok 

pesantren. Pembacaan Yāsīn Faḍilah  di Yayasan PATWA rutin dilakukan 

setiap malam  Jum’at. Adapun tujuan pembacaan Yāsīn Faḍilah  di Yayasan 

PATWA antara lain untuk mendekatkan diri kepada Alllah SWT, 

meningkatkan kualitas belajar para siswa dan santri, sebagai washilah, dan 

untuk mempermudah terkabulnya hajat.14 

                                                             
13Luthfiatus Shobahah, “Praktik Pembacaan Yasin Fadilah Di Masyarakat Perspektif 

Living Qur’an dan Analisis Perubahan Sosial (Studi Kasus di Majelis Taklim Al-Muthmainnah 

Desa Lemahabang Kulon, Kec. Lemahabang, Kab. Cirebon)”, Diya Al-Afkar, Vol. 5, No.2, hlm. 

321-325. 
14Sri Rahayu, Didi Junaedi, dan Umayah, “Pengaruh Pembacaan Surat Yasin Fadilah 

Terhadap Perilaku Masyarakat (Studi Living Quran di Yayasan PATWA Kabupaten Cirebon)”, 

Diya Al-Afkar, Vol. 7, No. 2, 2019, hlm.272-276. 
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3. Skripsi yang ditulis oleh Achmad Jauharul Mubarok dengan judul 

“Pembacaan Yāsīn Faḍilah  Di Pondok Pesantren A.P.I Al-Masykur 

Semarang (Studi Living Qur’an)”. Pembacaan Yāsīn Faḍilah ini diadakan 

untuk mengisi kegiatan setelah shalat Shubuh berjama’ah dan tujuan  untuk 

mendisiplinkan santri dan  menjaga hubungan antar sesama santri, 

pengurus, maupun pengasuh. Penilitian ini menggunakan teori Karl 

Mannheim untuk menganalisis data.15 

4. Skripsi yang ditulis oleh Rini Rofalia dengan judul “Pembacaan Yāsīn 

FaḍilahDi Asrama Al-Hikmah Pondok Pesantren Wahid Hasyim, 

Yogyakarta (Studi Analisis Praktik dan Makna)”. Prosesi kegiatan ini 

dilakukan setiap malam  setelah  shalat Maghrib berjama’ah kecuali malam  

Jum’at dam malam Minggu dan diikuti oleh seluruh santri putri. Adanya 

kegiatan ini merupakan suatu bentuk amalan positif yang mempunyai 

tujuan untuk mencetak santri-santri dengan karakter jiwa yang disiplin. 

Adapun dalam penilitian ini menggunakan teori Karl Mannheim untuk 

menganalisis data.16 

Berdasarkan beberapa literaturyang telah dipaparkan di atas memiliki 

persamaan dengan penelitian kali ini yang hubungannya dengan kegiatan 

pembacaan Yāsīn Faḍilah. Namun, terdapat suatu perbedaan baik dari segi 

tempat yakni pada penelitian ini berlokasi di MADIKSAL Al-Munazzah Desa 

                                                             
15Achmad Jauharul Mubarok, “Pembacaan Yāsīn FaḍilahDi Pondok Pesantren A.P.I Al-

Masykur Semarang (Studi Living Qur’an)”, Skripsi Sarjana IAT (Salatiga: IAIN Salatiga, 2020), 

hlm. 27. 
16Rini Rofalia, “Pembacaan Yāsīn FaḍilahDi Asrama Al-Hikmah Pondok Pesantren Wahid 

Hasyim, Yogyakarta (Studi Analisis Praktik dan Makna)”, Skripsi Sarjana IAT (Yogyakarta: UIN 

Sunan Kalijaga, 2016), hlm. 84-85. 
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Danasari, prosesi pelaksanaan yang mana kegiatan pembacaan Yāsīn Faḍilah 

di MADIKSAL Al-Munazzah hanya dilakukan setiap malam Jum’at Kliwon 

dan ketika pelaksanaan para jama’ah akan membawa botol air mineral , 

kemudian pada saat prosesi tawasul ada tambahan surat yang dibaca yakni 

surat Al-Kautsar 3x dan Al-Qadr yang bertujuan untuk pengobatan dan 

perlindungan. Tambahan surat tersebut hanya ada di MADIKSAL AL-

Munazzah dan  tidak ada di majelis-majelis lain. Setelah prosesi pembacaan 

selesai akan ada acara makan bersama, kemudian hasil analisis yang berbeda, 

serta substansi atau fokus penelitian yang berbeda pula karena pada penelitian 

ini lebih memfokuskan terhadap makna yang dirasakan para pelaku tradisi 

terhadap kegiatan pembacaan Yāsīn Faḍilah, serta dalam riset ini penulis 

memakai teori Konstruksi Sosial karya Peter L. Berger dan Thomas Luckmann 

untuk analisis datanya. 

F. Kerangka Teori 

Kerangka teori yang penulis gunakan dalam riset ini ialah teori 

Konstruksi Sosial yang digagas oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckman. 

Teori ini memuat pemahaman bahwa kenyataan dibangun secara sosial.17 

Berger dan Luckman menjelaskan terdapat dua istilah yang menjadi keyword 

yakni realitas dan pengetahuan. Realitas atau kenyataan yaitu suatu kualitas 

yang tampak dalam fenomena-fenomena yang diyakini keberadaannya (being) 

dan tidak bertumpu akan keinginan manusia (yang mana manusia tidak 

                                                             
17I. B. Putera Manuaba, “Memahami Teori Konstruksi Sosial”, Masyarakat, Kebudayaan 

dan Politik, Vol. 21, No. 3, 2008, hlm. 221. 
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mungkin melenyapkannya dengan angan-angan). Adapun pengetahuan 

dimaknai sebagai suatu keyakinan bahwa fenomena tersebut benar adanya 

(real) dan mempunyai ciri khas.18 

Pada teori tersebut, termuat dua objek pokok realitas yang berhubungan 

dengan pengetahuan, yaitu realitas subjektif dan realitas objektif. Menurut 

Berger dan Luckmann, masyarakat merupakan kenyataan objektif sekaligus 

kenyataan subjektif. Sebagai kenyataan objektif, individu berada di luar diri 

manusia dan berhadapan dengannya, sedangkan sebagai kenyataan subjektif, 

individu berada di dalam masyarakat sebagai bagian yang tidak terpisahkan. 

Karena sejatinya individu ialah  pembentuk masyarakat, dan  masyarakat ialah 

pembentuk individu. Sebagai kenyataan objektif masyarakat terbentuk dari 

adanya pelembagaan dan legitimasi. Adanya pelembagaan terjadi karena 

aktivitas yang dilakukan oleh individu-individu manusia yang tidak 

mempunyai dunia sendiri dan harus membangun dunianya sendiri.19 

Berger dan Luckman menemukan konsep untuk menghubungkan antara 

konsep subjektif dan objektif melalui konsep dialektika, konsep tersebut yakni 

sebagai berikut: 

1. Eksternalisasi, yakni penyesuaian diri dengan dunia sosio-kultural sebagai 

produk manusia.  

2. Objektivasi, yakni interaksi sosial dalam dunia intersubjektif yang 

dilembagakan atau mengalami proses institusionalisasi. 

                                                             
18Aimie Sulaiman, “Memahami Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger”, Jurnal Society, 

Vol. VI, No. 1, 2016, hlm. 18. 
19I. B. Putera Manuaba,…, hlm. 224. 
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3. Internalisasi, yakni individu mengidentifikasi diri di tengah lembaga-

lembaga sosial atau organisasi sosial di mana individu tersebut menjadi 

anggotanya.20 

Teori yang dikembangkan Berger dan Luckmann mendasarkan 

pengetahuannya pada keseharian masyarakat sebagai realitas yang dapat 

diinterpretasikan oleh manusia. Sehingga segala sesuatu yang dianggap nyata 

oleh manusia dalam kesehariannya menggambarkan suatu realitas yang 

dirasakan dalam dirinya juga. Tatanan sosial yang ada dalam suatu masyarakat 

adalah produk aktivitas manusia yang terjadi secara terus-menerus, sepanjang 

proses eksternalisasinya juga terus berjalan secara terus menerus.21 

Berdasarkan uraian di atas, Praktik pembacaan Yāsīn Faḍilah di 

MADIKSAL Al-Munazzah Desa Danasari, Kecamatan Pemalang, Kabupaten 

Pemalang termasuk ke dalam realitas sosial yang terjadi di tengah masyarakat. 

Oleh karenanya, dengan teori Konstruksi Sosial ini penulis akan mengungkap 

bagaimana struktur sosial ini bisa terbentuk dan bagaimana pemaknaan para 

jama’ah terhadap praktik pembacaan Yāsīn Faḍilah  di MADIKSAL Al-

Munazzah.  

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penulis menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), 

yakni suatu penelitian yang substansi pokok penelitiannya berasal dari data-

                                                             
20Ani Yuningsih, “Implementasi Teori Konstruksi Sosial dalam Penelitian Public 

Relations”, Mediator, Vol. 7, No. 1.2006, hlm. 62. 
21I. B. Putera Manuaba,...., hlm. 221-224. 
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data lapangan, sebab objek kajian dalam penelitian ini berupa realitas yang 

terjadi di tengah masyarakat yakni berupa respons masyarakat atas Al-

Qur’an (Living Qur’an), dalam hal ini berupa Yāsīn Faḍilah. Metode yang 

penulis gunakan ialah deskriptif kualitatif. 

Adapun pendekatan yang penulis gunakan ialah pendekatan 

etnografi. Etnografi merupakan kegiatan mendeskripsikan suatu 

kebudayaan.22 Pendekatan etnografi menitikberatkan kepada usaha untuk 

menggali bagaimana masyarakat mengelola budayanya dalam pikirannya 

dan kemudian menggunakan kebudayaan tersebut dalam kehidupan sehari-

hari.23 

Penulis menggunakan pendekatan etnografi sebab data dalam 

penelitian ini telah mengalir dari tahun 2014, kemudian pada tahun 2021 

penulis mengadakan penelitian secara resmi. Selain itu, penulis ingin 

mengungkap dan mencari tahu bagaimana makna dan  pandangan dari para 

pelaku tradisi Yāsīn Faḍilah di MADIKSAL Al-Munazzah yang meliputi 

pengasuh, para santri, dan para jama’ah.  

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini ialah 

MADIKSAL Al-Munazzah Desa Danasari, Kecamatan Pemalang, 

Kabupaten Pemalang. MADIKSAL Al-Munazzah merupakan tempat 

majelis ilmu dan lembaga pendidikan Al-Qur’an yang berlokasi di Jalan 

                                                             
22Mohammad Siddiq dan Hartini Salama, “Etnografi Sebagai Teori dan Metode”, 

KORDINAT, Vol. XVIII, No. 1, 2019, hlm. 27. 
23Windiani dan Farida Nurul R, “Menggunakan Metode Etnografi dalam Penelitian 

Sosial”, Jurnal Sosiologi, Vol. 9, No. 2, 2016, hlm. 89. 
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Rajawali No. 24 Desa Danasari, Kecamatan Pemalang, Kabupaten 

Pemalang. Adapun alasan penulis memilih MADIKSAL Al-Munazzah 

sebagai lokasi penelitian  karena MADIKSAL Al-Munazzah menjadi satu-

satunya lembaga yang mengadakan pembacaan Yāsīn Faḍilah di Desa 

Danasari.  

3. Sumber Data 

Penulis menggunakan dua sumber data dalam riset ini, yakni sebagai 

berikut: 

a. Sumber data primer, merupakan sumber data utama yang akan penulis 

pakai. Data primer dalam penelitian ini adalah praktik pembacaan Yāsīn 

Faḍilah di MADIKSAL Al-Munazzah Desa Danasari, Kecamatan 

Pemalang, Kabupaten Pemalang. Oleh karenanya, penulis melakukan 

observasi langsung ke MADIKSAL Al-Munazzah Desa Danasari. 

b. Sumber data sekunder, ialah data tambahan atau data pendukung 

penelitian. Adapun data sekunder dalam penelitian ini ialah wawancara 

langsung  kepada pengasuh MADIKSAL Al-Munazzah Desa Danasari, 

10 orang jama’ah Yāsīn Faḍilah di MADIKSAL Al-Munazzah, serta 

data pendukung lain yakni dari buku, jurnal, artikel, dan lain sebagainya. 

4. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang penulis gunakan ialah praktik pembacaan 

Yāsīn Faḍilah di MADIKSAL Al-Munazzah Desa Danasari, Kec. 

Pemalang, Kab. Pemalang. Subjek dalam penelitian ini mencakup segala 

hal yang berkaitan dengan pembacaan Yāsīn Faḍilah di MADIKSAL Al-
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Munazzah Desa Danasari baik itu dari prosesi kegiatan, pengasuh, dan para 

jama’ah. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan yakni sebagai 

berikut: 

a. Observasi 

Terdapat dua macam observasi yakni observasi partisipan dan 

non partisipan. Observasi partisipan dalam kajian ini yaitu langsung ke 

lokasi MADIKSAL Al-Munazzah Desa Danasari. Tujuannya yaitu 

untuk mendapatkan data serta informasi berupa profil MADIKSAL Al-

Munazzah, sejarah singkat berdirinya, serta menggali pelbagai informasi 

terkait kegiatan keseharian  para jama’ah. Adapun observasi non 

partisipan dalam kajian ini ialah kegiatan peninjauan yang penulis 

lakukan terhadap arsip dan dokumen MADIKSAL Al-Munazzah. 

b. Wawancara (interview) 

Metode wawancara yang penulis gunakan ialah etnografi. 

Wawancara etnografi merupakan wawancara yang mengilustrasikan 

sebuah percakapan persahabatan. Seorang peneliti akan terjun langsung 

ke masyarakat dan menjadi bagian di dalamnya dengan melakukan 

aktivitas sebagaimana anggota masyarakat setempat.24Adapun subjek 

yang sedang diteliti tidak merasa bahwa mereka sedang diteliti dan 

                                                             
24Koeswinarno, “Memahami Etnografi Ala Spradley”,  Jurnal SmaRT, Vol. 01, No. 02, 

2015, hlm. 262.  
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ketika diwawancarai pun peneliti menggunakan teknik seperti 

melakukan percakapan biasa namun di dalamnya diselipkan beberapa 

pertanyaan. Wawancara ini ditujukan kepada sumber data utama yang 

dapat memberikan informasi lebih bagi penelitian ini, informan tersebut 

yaitu pengasuh MADIKSAL Al-Munazzah dan 10 orang jama’ah Yāsīn 

Faḍilah sebagai sumber data pendukung.  

c. Dokumentasi 

Penulis menggunakan metode dokumentasi guna mengumpulkan 

data-data terkait dengan tema penelitian, seperti gambar-gambar selama 

pelaksanaan pembacaan Yāsīn Faḍilah berlangsung, tempat 

pelaksanaan, dan dokumentasi ketika melakukan wawancara. Di sini 

penulis akan mendokumentasikan segala kegiatan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan tersebut. Metode ini merupakan penyempurna data-data 

yang didapatkan dari metode-metode sebelumnya. 

6. Analisis Data 

Penulis menggunakan metode analisis interaktif yang mempunyai 

tiga langkah yakni reduksi data (data reduction), penyajian data (data 

display), dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing). 

a. Reduksi Data 

Data-data yang telah didapatkan dari hasil observasi di lapangan 

ditulis secara rinci dan teliti, kemudian di sederhanakan dengan 

merangkum dan memperhatikan hal-hal yang menjadi point penting, 

sehingg akan mempermudah untuk pengumpulan data-data selanjutnya. 
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b. Peyajian Data 

Penyajian data merupakan hasil penyusunan informasi dari 

bentuk kompleks ke bentuk yang lebih sistematis, dalam hal ini berupa 

teks yang bersifat naratif. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penulis mengungkapkan kesimpulan dari perolehan data dari 

hasil observasi, interview, dan dokumentasi, serta penulis melakukan 

konseptualisasi atau generalisasi.25 

H. Sistematika Pembahasan 

Supaya hasil riset ini dapat dimengerti secara mudah dan sistematis, oleh 

karenanya penulis akan menggunakan penataan sebagai berikut: 

Bab I, pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah 

yang akan dijawab, tujuan diadakannya penelitian, manfaat penelitian, kajian 

pustaka untuk meminimalisir adanya pengulangan riset, kerangka teori yang 

penulis digunakan, metode penelitian yang akan digunakan, dan terakhir 

sistematika pembahasan. 

Bab II, landasan teori yang di dalamnya berisi tentang tradisi pembacaan 

Al-Qur’an di Indonesia, profil surat Yāsīn, dan kajian living Qur’an. 

Bab III, hasil penelitian yang berisi deskripsi tentang MADIKSAL Al-

Munazzah Desa Danasari, serta profil Yāsīn Faḍilah yang meliputi biografi 

                                                             
25 Didi Junaidi, “Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al-Qur’an”, Jurnal Qur’an dan 

Hadis, Vol.4, No. 2, 2015, hlm. 183. 
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penulis Yāsīn Faḍilah,  keutamaan Yāsīn Faḍilah, dan  latar belakang praktik 

pembacaan Yāsīn Faḍilah di MADIKSAL Al-Munazzah Desa Danasari 

Bab IV, gambaran umum  mengenai praktik pembacaan Yāsīn Faḍilah  

di MADIKSAL Al-Munazzah Desa Danasari, makna pembacaan Yāsīn 

Faḍilah bagi para jamaah, serta analisis tentang pengaruh terhadap pelaku 

tradisi pembacaan Yāsīn Faḍilah di MADIKSAL Al-Munazzah Desa Danasari 

menurut teori Konstruksi Sosial. 

Bab V, penutup yang berisi kesimpulan serta saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data informasi yang sudah peneliti paparkan di atas, maka 

penulis dapat menarik kesimpulan dari penelitian ini yakni sebagai berikut: 

1. Praktik pembacaan Yāsīn Faḍilah di MADIKSAL Al-Munazzah Desa 

Danasari, Kec. Pemalang, Kab. Pemalang ini dilakukan setiap malam 

Jum’at Kliwon bakda Maghrib di MADIKSAL Al-Munazzah Desa 

Danasari. Para jama’ah Yāsīn Faḍilah yang hadir akan membawa air 

minum dalam botol atau wadah yang nantinya akan diletakkan di tengah-

tengah tempat prosesi acara. Pembacaan Yāsīn Faḍilah di MADIKSAL Al-

Munazzah dipimpin oleh Ustadz Zainuddin. Pada saat menjumpai bacaan 

ṣalawat dan do’a pada sisipan ayat suratYāsīn sang imam akan menunjuk 

salah satu jama’ah untuk membacanya dengan suara keras, sedangkan 

jama’ah lain akan mengāmīni. Prosesi terakhir dalam kegiatan ini ialah 

makan bersama sebagai bentuk syukur. 

2. Adapun makna yang dapat diambil dari praktik pembacaan Yāsīn 

Faḍilahdi MADIKSAL Al-Munazzah Desa Danasari, Kec. Pemalang, 

Kab. Pemalang ialah sebagai bentuk ibadah, munajat kepada Allah SWT, 

dan perantara untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. Selain itu, 

salah satu prosesi dalam kegiatan tersebut mengandung makna 

kekeluargaan yang disimbolkan dengan makan bersama yang sekaligus 

dapat mempererat tali silaturahmi antar jamaah.  
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B. Saran 

Berdasarkan data yang telah peneliti dapatkan dari proses penelitian 

terkait praktik pembacaan Yāsīn Faḍilah di MADIKSAL Al-Munazzah Desa 

Danasari, Kec. Pemalang, Kab. Pemalang, maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

Penelitian tentang Yāsīn Faḍilah harus terus dikembangkan, mengingat 

masih banyak point yang bisa dikaji, tidak hanya sebatas makna bagi para 

pelaku tradisi (jama’ah) saja. Ada baiknya bagi peneliti selanjutnya untuk 

mengadakan penelitian terkait makna atau dampak sosial pembacaan Yāsīn 

Faḍilah yang cakupannya lebih luas lagi, yang mana penelitian tersebut tidak 

hanya terpaku pada para pelaku tradisi saja melainkan juga bagi masyarakat 

yang tidak mengikuti kegiatan tersebut. Apakah masyarakat yang tidak 

mengikuti kegitan tersebut juga merasakan dampak positif dai kegiatan 

pembacaan Yāsīn Faḍilah. 
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